Artikel Mochammad Efendi

by Muchammad Efendi

Submission date: 29-Jul-2023 12:06PM (UTC+0700)
Submission ID: 2138341805

File name: Artikel_IImiah_Muchammad_Efendi.docx (724.03K)
Word count: 2362

Character count: 13433



Page |1

The Effect Of Racing Roller Modification On Vario 150 Cc Motorcycle
On Engine Performance On Power
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Abstractin the automotive world, the development of science and technology in motorized vehicles is very rapid, therefore
people are required to be more productive and selective both in terms of quality and in terms of quantity in choosing
a vehicle. The author here is interested in knowing the performance results of motorcycles, namely the power and
torque of motorcycles that use modified racing rollers with standard rollers from the factory. Obtained at the highest
torque, namely on a 16 gram roller with torque reaching 1245 N/m at 6,800 RPM, while for 11gr the highest torque
is obtained at a value of 12.09N/m at 67,300 RPM. And for the standard roller itself, it comes from the factory with a
weight of 155 gr for the torque itself, there are 76,400 RPM with a value of 12 07N/m.
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Abstrak. Dalam dunia otomotif perkembangan ilmu dan teknologi dalam kendaraan bermotor sangat pesat, maka dari itu
masyarakat dituntut untuk lebih produktif dan selektif baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas dalam
memilih kendaraan. Penulis di sini tertarik untuk mengetahui hasil unjuk kerja pada sepeda motor yaitu daya dan
torsi dari sepeda motor yang meng gunakan modifikasi perbedaan roller racing deng an roller standart dari pabrik. Di
dapat pada torsi tertinggi yaitu pada roller 16 gr dengan torsi mencapai 12.45 n/m ketika d rpm 6.800, sedangkan
untuk 11gr di dapat torsi tertinggi pada nilai 12.09/m di rpm 67 300.dan untuk roller standart sendiri bawaan dari
pabrik dengan berat 155 gr untuk torsinya sendiri terdapat rpm 76 400 dengan nilai 12.07n/m.

Kata Kunci — Roller racing; Roller Standart; Roller massa 11 Gr; Roller massa 16 Gr ; Vario 150

I. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu dan teknologi dalam dunia otomotif, khususnya kendaraan bermotor, yang berdampak pada
peningkatan kualitas dan jumlah kendaraan yang ditawarkan di pasar otomotif indonesia[1]. Produsen suku cadang
Jjuga berusaha mengikuti perkembangan ini dengan menyediakan berbagai jenis spare part yang dibutuhkan untuk
meningkatkan kualitas mesin bermotor[2].

Dalam dunia otomotif, transmisi manual telah digantikan oleh transmisi otomatis (cvt) pada banyak kendaraan[3].
Cvtmenjadi pilihan populer karena memberikan kemudahan dalam berkendara tanpa perlu mengganti transmisi secara
manual[4]. Selain itu, motor matic juga lebih mudah untuk dimodifikasi, seperti dengan penggantian roller racing
untuk meningkatkan kompresi sepeda motor[5].

Faktor yang mempengaruhi kinerja transmisi cvt adalah massaroller sentrifugal dan konstanta pegas[6]. Perubahan
rasio transmisi dari diameter puli primer dan puli sekunder juga mempengaruhi kinerja traksi sepeda motor[7].

Penggunaan jenis bahan bakar yang sesuai dengan desain mesin sepeda motor sangat penting untuk memastikan
kinerja optimal[8]. Angka oktan yang tinggi pada bahan bakar dapat meningkatkan performa motor dan efisiensi
pembakaran, sementara angka oktan yang rendah dapat menyebabkan kerugian daya dan konsumsi bahan bakar yang
lebih boros[9]. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai modifikasi roller cvt racing pada sepeda motor
vario tahun 2017 untuk mengetahui pengaruhnya terhadap unjuk kerja mesin, terutama dalam hal daya dan torsi[10].

II. METODE

Tahapan penelitian yang dilakukan untuk menguji pengaruh modifikasi roller racing pada sepeda motor vario
150cc terhadap unjuk kerja daya dan torsi. Penelitian ini menggunakan metode studi lapangan, studi pustaka, dan
kajian studi literatur.pada tahapan perencanaan dan analisis, penulis mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan
untuk pengambilan data tentang daya dan torsi[ 11]. Massa pada roller ditentukan menjadi 11gr, 16gr, dan roller standar
vario 150cc. Rpm yang akan digunakan untuk pengujian berkisar antara 4.700 hingga 9.500. Penulis juga
menggunakan alat bantu seperti dynotest untuk mengambil data tentang daya dan torsi pada rpm tertentu[12].
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Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yaitu variabel bebas yang mengenai pengaruh modifikasi roller racing
pada sepeda motor vario 150cc dan variabel terikat yang mencakup perhitungan kecepatan, torsi, dan daya yang
dihasilkan oleh roller dengan berbagai massa pada rpm tertentu[13].

Gambar 1. Konvensional dan modifikasi

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sepeda motor vario 150cc, perkakas bengkel, roller
standar, roller racing dengan massa 11gr dan 16gr, cvt (continuously variable transmission), dan dynotest sebagai alat
pengukur torsi poros out-put[ 14]. Tahapan pengambilan data dilakuk an dengan mengganti roller standar dengan roller
racing dan mengamati serta mencatat hasil unjuk kerja daya dan torsi pada sepeda motor dengan berbagai massa roller
pada rpm tertentu[ 15]. Penulis berencana untuk melakukan pengujian dengan menganalisis hasil unjuk kerja dari
sepeda motor vario 150cc yang menggunakan roller racing dengan berbagai massa, kemudian membandingkannya
dengan unjuk kerja sepeda motor yang menggunakan roller standar[16].

IIT. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil pengujian

Instalasi penelitian di lakukan di bengkel yang mempunyai dynotest yang saya lakukan di bengkel sepeda motor
lab mesin surabaya performance daerah waru sidoarjo.penelitian. Instalajsi pengujian ini di terapkan atau di uji coba
sesual demgam ukuran, material, dan desain alat sesuai konsep yang sudah di tentukan. Selanjutnya akan di lakukan
pengujian sekaligus pengambilan data dengan melihat kabel dynotest yang ujungnya dihubungkan kemesin sepeda
motor lalu di teruskan ke computer dynotest guna melihat hasil torsi maupun daya pada sepeda motor yang di
menggunakan roller yang berbeda.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaiman perbedaan dari torsi dan daya dengan menggunakan
roller racing[17]. Berdasarkan dari tujuan penelitian, maka data akan dikumpulkan dengan pengujian pada dynotest
tersebut untuk pengambilan data.

Pengujian pertama dengan menggunakan roller standart dari hasil pengujian tersebut akan di pilih torsi maupun
daya terbesar dan dilakukan pengujian lanjut dengan roller variasi 2 yang membunyai massa 11gr dan selanjutnya
roller variasi 11 dengan massa 16gr dan dipilih dari torsi dan daya yang lebih besar[18].

Gambar 2. Pengujian Roller Standart Dan Roller Variasi Dengan Dynotest
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Pembahasan

Guna untuk menjelaskan dari hasil data pengujian untuk mempermudah dan memahami dari hasil pengujian
yang sudah dilakukan

Tabel 1. Hasil Pengujian Roller Standart

Putaran Mesin 31000 Daya (HP) Torsi (Nim)
(RFM)
47 1.0 152
48 133 155
49 175 25
3 7 32
il 1% 406
2 395 538
33 626 338
54 14 951
.5 195 1023
56 LE 10.74
57 8 1087
58 9.08 11
8 933 na
6 936 13
61 o 1137
61 1nm 1145
63 1033 11.66
64 1088 1207
63 1034 13
L1} 1079 16
67 nn 1167
(1] 1134 1184
1] 126 1158
7 o 1n2
11 1nn 11
12 1141 24
13 1138 11.08
14 1ni 1085
13 1049 993
16 1083 101
1.7 1061 978
18 1047 998
% 1078 87
3 108 938
i1 1056 925
12 1018 i8n
i3 103 i1
84 1049 §.86
i35 107 $93
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Y Daya Dari Boller Standart
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Putaran Mesin (1000xRPM)

Gambar 3. Daya dari roller standart
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Gambar 4. Torsi dari roller standart

Berdasarkan data diatas pada gambar 3 untuk roller standart sendiri dari vario 150cc dapat di lihat hasil
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Gambar 4. Daya Dari Roller Variasi 1 (16gr)

Daya Dari Variasi Roller 1{16gr)

47 5 535659 626568717477 8 83 86 89 9.2 95
Putaran Mesin (1000xRPM)

Gambar 5. Torsi Dari Roller Variasi 1 (16gr)

pengujiannya horse powernya dengan pengujian dari rpm 4.700 sampai limit di angka rpm 9.500 dapat di simpulkan
bahwa untuk roller standartsendiri bisa mencapai titik daya terbesar di rpm 7.200 dengan peningkatan daya sebesar
11 41hp. Untuk torsinya sendiri ketika menggunkan roller standart vario 150cc, dapat dilihat hasil pengujiannya pada
gambar 4 dimana torsinya sendiri d uji dari rpm 4.700 sampai limit di angka rpm 9.500 dengan mencapai tiitk torsi
terbesar di rpm 6.400 dengan torsi mencapai nilai 12.07n/m dan setelah di rpm 6.700 sampai ke limit 9.500 torsi
mengalami penurunan.
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Tabel 2. Hasil pengujian roller variasi 1(16 gr)

Putaran Mesin x1000 Dayva (HP) Torsi (N'm)
(RPA)
47 614 9.26
48 637 93e
49 658 251
1 6.76 9.5
5.1 693 9.64
5.2 7.05 9.63
33 713 052
34 723 951
53 731 944
3.6 741 9.39
3.7 9.39
5.8 9.48
5.9 9.61
6 0.88
6.1 10.23
.2 10.68
6.3 11.15
6.4 115
6.5 11.92
6.6 12.09
6.7 12.28
6.8 1245
62 11.97
7 11.45
7.1 11.35
72 11.38
11.42
11.08
10.72
10.71
10.34
10.04
] 271
8 9.65
8.1 9.63
.2 9.37
8.3 9.35
54 9.2
85 .27
8.6 .
8.7 10.2
8.8 10.55
8.9 10.82
9 10.58
9.1 10.57
9.2 1057
93 1037
D4 Da4
9.5 0.08
8.1 1088
3.2 10.83
83 1084
2.4 10.02
85 11.1
8.6 10.28
3.7 10.28
8.8 1055
8.9 10.82
o 1058
9.1 10.57 82
22 1057 8.16
o3 1037 Te1
9.4 9.44 713
03 0.08 6.78

I

Berdasarkan data diatas pada gambar 2 untuk roller variasi 1 yangmenggunakan massa 16gr untuk vario 150cc
dapat di lihat hasil pengujiannya horse powernya dengan pengujian dari rpm 4.700 sampai limit di angka rpm 9.500
dapat di simpulkan bahwa untuk roller variasi 1 dengan massa 16gr bisa mencapai titik daya terbesar di rpm 6.800
dengan peningkatan daya sebesar 11.92hp. Untuk torsinya sendiri ketika menggunakan roller variasi 1 dengan massa

Copyright @ Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commaons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
with d academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply

publication in this journal is cited, in

n

L
with these terms.




Pagel 5

16gr vario 150cc, dapat dilihat hasil pengujiannya pada gambar 5 dimana torsinya sendiri d uji dari rpm 4.700 sampai
limit di angka rpm 9.500 dengan mencapai tiitk torsi terbesar di rpm 6.800 dengan torsi mencapai nilai 12.45n/m dan
setelah di rpm 6.800sampai ke limit 9.500 torsi mengalami penurunan. Untuk di variasi 1 ini torsi dan horse powernya
sendiri mengalami peningkatan yang sama d rpm yang sama yaitu di rpm 6.800.

Tabel 3. Hasil penguji roller variasi

Putaran Mesin x1000 Daya (HF) Torsi (N'm)
(RFAD
a7 67 1012
48 670 1008
40 6.6 005
5 6.01 082
51 505 0.60
52 6.00 256
53 7.05 242
54 707 23
55 712 219
56 7.18 211
57 7.27 0.06
58 738 003
59 752 2.04
6 .68 000
61 T2 217
62 813 23
63 842 048
64 875 o7
65 a1 993
66 040 102
67 003 1052
68 1044 1088
60 102 121
7 1138 1154
71 121 1209
72 1202 1185
73 123 1196
74 1187 1148
75 1.6 1
76 1138 1064
77 1163 1072
78 1156 1052
79 1129 1015
3 1136 10.08
31 .02 0.6
82 1083 938
23 1.01 042
24 1008 027
25 108 201
26 1009 207
87 1053 850
38 10.54 85
39 10.77 850
° 1057 833
ol 1022 797
o2 1035 8.4
o3 085 752
o4 EXs 734
s 43 321
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Gambar 6. Daya Dari Roller Variasi 2 (11 gr)
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Gambar 7. Torsi Dari Roller Variasi 2 (11gr)
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Gambar 9. Torsi pada 3 jenis massa roller yang berbeda

Gambar 8. Daya pada 3 jenis roller yang berbeda
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Berdasarkan data diatas pada gambar 6 untuk roller variasi 2 yang menggunakan massa 11gr untuk vario 150cc
dapat di lihat hasil pengujiannya horse powernya dengan pengujian dari rpm 4.700 sampai limit di angka rpm 9.500
dapat di simpulkan bahwa untuk reller variasi 2 dengan massa 1lgr bisa mencapai titik daya terbesar di rpm
7.300 dengan peningkatan daya sebesar 12.3 hp. Untuk torsinya sendiri ketika menggunakan roller variasi 2 dengan
massa 11gr vario 150cc, dapat dilihat hasil pengujiannya pada gambar 7 dimana torsinya sendiri d uji dari rpm 4.700
sampai limit di angka rpm 9.500 dengan mencapai tiitk torsi terbesar di rpm 7.100 dengan torsi mencapai nilai
12.09n/m dan setelah di rpm 6.800sampai ke limit 9.500 torsi mengalami penurunan. Dari grafik diatas pada gambar
4.7 yaitu dapat di lihat hasilnya pengujian pada dayapada penggunaan vario 150cc dengan massa roller yang beerbeda
dengan roller standart, 16gr, dan 11gr. Di dapat pada daya tertinggi yaitu pada roller 11 gr dengan daya mencapai
12.3 hp ketika d rpm 7.300, sedangkan untuk 16gr di dapat daya tertinggi pada nilai 11.92 hp di rpm 6.800.dan untuk
roller standart sendiri bawaan dari pabrik dengan berat 15.5 gr untuk dayanya sendiri terdapat rpm 7.200 dengan
nilal1.41 hp. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan roller dapat mempengaruhi daya pada sepeda motor matic
150cc terutama pada penggunaan massa roller 11gr dan 16gr. Dari grafik diatas pada gambar 8 yaitu dapat di lihat
hasilnya pengujian pada dayapada penggunaan vario 150cc dengan massa roller yang beerbeda dengan roller standart,
16gr, dan 11gr. Di dapat pada torsi tertinggi yaitu pada roller 16 gr dengan torsi mencapai 12.45 n/m ketika d rpm
6.800, sedangkan untuk 11gr di dapat torsi tertinggi pada nilai 12.09n/m di rpm 67.300.dan untuk reller standart
sendiri bawaan dari pabrik dengan berat 155 gr untuk torsinya sendiri terdapat rpm 76 400 dengan nilai 12 07n/m.
Hal ini menunjukan bahwa penggunaan roller dapat mempengaruhi daya pada sepeda motor matic 150cc.terutama
pada penggunaan massa roller 11gr dan 16gruntuk torsinya penggunaan roller dengan massa 16gr mendominasi
dalam torsi dengan massa rollor standart maupun yang bermassa 1 1gr.

IV. KESIMPULAN

Setelah melakukan pengujian Roller variasi dan Reller standart yang di aplikasikan ke sepeda motor vario 150cc,
dengan melakukan pengujian Roller dengan menggunakan Roller yang bermassa 11gr, 16gr dan Roller standart yang
bermassa 15.5gr. dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengambilan data untuk Roller standart sendiri dari vario 150cc hasil pengujiannya house
powernya dengan pengujian dari RPM 4.700 sampai limit di angka RPM 9 500 dapat di simpulkan mencapai
titik day a terbesar di RPM 7.200 dengan peningkatan daya sebesar 1 1.41Hp dan torsi mencapai nilai 12.07N/m.

2. Untuk Roller variasi 1 yang menggunakan massa 16gr hasil pengujiannya house powernya dengan pengujian
dari RPM 4.700 sampai limit di angka RPM 9.500 di simpulkan bahwa untuk Roller variasi 1 dengan massa
16gr bisa mencapai titik daya terbesar di RPM 6.800 dengan peningkatan daya sebesar 11.92Hp dan torsi
mencapai nilai 12.45N/m.

3. 3.untuk Roller variasi 2 yang menggunakan massa 11gr untuk vario 150cc dapat di lihat hasil pengujiannya
house powernya dengan pengujian dari RPM 4.700 sampai limit di angka RPM 9.500 peningkatan daya sebesar
12.3 Hp dengan torsi mencapai nilai 12.09N/m.
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